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Abstract. This study aims to analyze the impact of the number
Keywords: cardless, Financial | of cardless ATMs within e-banking services on the financial
performance of banks listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) during the 2019-2025 period. The study employs a
quantitative approach using secondary data obtained from
annual reports, financial statements, and sustainability reports
. .. | published on the official websites of the IDX and the respective
Kata Kunci: Tanpa Kartu,  Kinerja banks. The study population comprises all banks listed on the
Keuangan, Regresi Data Panel. IDX, while the sample was selected using a purposive sampling
technique based on specific research criteria. Data were
analyzed using panel data regression with the aid of SmartPLS
software; the number of cardless ATMs served as the
independent variable, and financial performance—measured

Performance, Panel Data Regression.

Corresponding author: by Return on Assets (ROA)—served as the dependent variable.
The study results are expected to show that the number of
Friskawati Piu cardless ATMs in e-banking services has an insignificant effect

on banking financial performance. However, a greater number
of cardless ATM facilities provided by banks enhances the
efficiency of digital services offered to customers, thereby
boosting operational productivity and bank profitability, as
reflected in an increase in Return on Assets (ROA).

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
jumlah ATM Cardless dalam layanan e-banking terhadap
kinerja keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2025. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh
melalui laporan tahunan, laporan keuangan, dan laporan
keberlanjutan bank yang dipublikasikan pada situs resmi Bursa
Efek Indonesia (BEI) dan masing-masing bank. Populasi
penelitian terdiri atas seluruh bank yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, sedangkan sampel ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria penelitian. Data
dianalisis menggunakan regresi data panel dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS, di mana jumlah ATM Cardless
digunakan sebagai variabel independen dan kinerja keuangan
yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) sebagai
variabel dependen. Hasil penelitian diharapkan menunjukkan
bahwa jumlah ATM Cardless dalam layanan e-banking
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan
perbankan. Semakin banyak fasilitas ATM Cardless yang
disediakan bank, semakin tinggi efisiensi layanan digital yang
diberikan kepada nasabah, sehingga mampu meningkatkan
produktivitas operasional dan profitabilitas bank yang
tercermin melalui peningkatan nilai Return on Assets (ROA).
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi besar pada industri perbankan.
Perbankan tidak lagi hanya mengandalkan layanan konvensional melalui kantor cabang, tetapi
terus berinovasi dengan menghadirkan berbagai layanan berbasis electronic banking (e-
banking) untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah. Transformasi digital tersebut
menjadi strategi penting dalam meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses layanan,
serta memperkuat daya saing perbankan di tengah persaingan industri yang semakin kompetitif.
Salah satu inovasi digital yang berkembang pesat adalah layanan ATM Cardless, yaitu fasilitas
tarik tunai tanpa menggunakan kartu fisik yang memanfaatkan aplikasi mobile banking dan
autentikasi digital.

Penerapan layanan ATM Cardless diharapkan mampu memberikan kemudahan, kecepatan,
serta keamanan transaksi bagi nasabah. Selain meningkatkan pengalaman pengguna, inovasi
tersebut juga berpotensi meningkatkan efisiensi operasional bank melalui pengurangan
ketergantungan terhadap kartu fisik, penurunan biaya operasional tertentu, serta optimalisasi
layanan digital. Menurut perspektif Resource-Based View (RBV), kemampuan bank dalam
mengelola sumber daya digital menjadi keunggulan kompetitif yang mampu meningkatkan
kinerja perusahaan. Di sisi lain, Dynamic Capability Theory menjelaskan bahwa kemampuan
bank dalam beradaptasi terhadap perkembangan teknologi merupakan faktor penting dalam
mempertahankan daya saing dan meningkatkan kinerja keuangan di era digital.

Meskipun berbagai inovasi digital terus dikembangkan, hasil penelitian terdahulu mengenai
pengaruh layanan e-banking terhadap kinerja keuangan perbankan masih menunjukkan hasil
yang beragam. Beberapa penelitian menemukan bahwa layanan digital seperti ATM, internet
banking, dan mobile banking berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan.
Namun, penelitian lainnya menunjukkan bahwa beberapa layanan digital belum memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas bank. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan
masih terdapat research gap mengenai efektivitas implementasi inovasi digital dalam
meningkatkan kinerja keuangan perbankan, khususnya pada layanan ATM Cardless yang masih
relatif sedikit dikaji sebagai variabel penelitian tersendiri.

Kinerja keuangan merupakan indikator penting yang mencerminkan kemampuan bank dalam
mengelola sumber daya untuk menghasilkan keuntungan. Salah satu indikator yang umum
digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perbankan adalah Return on Assets (ROA) karena
mampu menunjukkan efektivitas bank dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk
memperoleh laba. Peningkatan penggunaan layanan digital, termasuk ATM Cardless,
diperkirakan dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pelayanan, serta
memberikan kontribusi terhadap peningkatan profitabilitas bank yang tercermin melalui nilai
ROA.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah
ATM Cardless dalam layanan e-banking terhadap kinerja keuangan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2025. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan literatur mengenai transformasi digital pada sektor
perbankan serta menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen bank dalam merumuskan
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strategi pengembangan layanan digital untuk meningkatkan efisiensi operasional, daya saing,
dan kinerja keuangan perusahaan.

Permasalahan

Permasalahan penelitian pada tesis ini adalah belum adanya kepastian mengenai pengaruh
implementasi layanan ATM Cardless sebagai bagian dari inovasi e-banking terhadap kinerja
keuangan perbankan di Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh hasil penelitian terdahulu yang
masih inkonsisten, di mana beberapa penelitian menemukan bahwa layanan digital perbankan
mampu meningkatkan kinerja keuangan, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan pengaruh
yang tidak signifikan. Di sisi lain, perbankan terus mengembangkan layanan ATM Cardless
untuk memberikan kemudahan, kecepatan, dan keamanan transaksi bagi nasabah serta
meningkatkan efisiensi operasional. Namun, besarnya investasi teknologi yang dilakukan
belum tentu secara langsung berdampak pada peningkatan profitabilitas bank. Oleh karena itu,
penelitian ini difokuskan untuk menganalisis pengaruh jumlah ATM Cardless dalam layanan
e-banking terhadap kinerja keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2019-2025 yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) (Monjambo et al,
2020).

KAJIAN TEORI
1. Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan teori yang menjelaskan bahwa penerimaan
pengguna terhadap suatu teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan (perceived
usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Dalam sektor
perbankan, teori ini menjelaskan bahwa layanan digital akan lebih mudah diterima apabila
mampu memberikan manfaat, kemudahan, serta efisiensi bagi nasabah. Semakin tinggi tingkat
penerimaan terhadap layanan digital, semakin besar peluang bank meningkatkan penggunaan
layanan elektronik dan kinerja perusahaan.

2. E-Banking

Electronic Banking (E-Banking) merupakan layanan perbankan berbasis teknologi yang
memungkinkan nasabah memperoleh informasi, melakukan komunikasi, dan melakukan
berbagai transaksi perbankan melalui media elektronik seperti ATM, internet banking, mobile
banking, SMS banking, dan layanan digital lainnya. Penerapan e-banking bertujuan
meningkatkan kualitas pelayanan, mempercepat transaksi, memperluas akses layanan, serta
meningkatkan efisiensi operasional perbankan.

3. ATM Cardless

ATM Cardless merupakan salah satu inovasi layanan e-banking yang memungkinkan nasabah
melakukan transaksi tarik tunai tanpa menggunakan kartu ATM, melainkan melalui autentikasi
pada aplikasi mobile banking, QR Code, atau One-Time Password (OTP). Layanan ini
dikembangkan untuk meningkatkan keamanan transaksi, memberikan kemudahan bagi
nasabah, serta mendukung transformasi digital dalam industri perbankan.
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4. Kinerja Keuangan Perbankan

Kinerja keuangan perbankan merupakan kemampuan bank dalam mengelola sumber daya yang
dimiliki untuk menghasilkan keuntungan selama periode tertentu. Pengukuran kinerja
keuangan dilakukan melalui analisis rasio keuangan, salah satunya menggunakan Return on
Assets (ROA) karena mampu menunjukkan efektivitas bank dalam memanfaatkan aset untuk
menghasilkan laba.

5. Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan total aset yang dimiliki.
Dalam industri perbankan, ROA menjadi indikator utama yang digunakan Bank Indonesia
untuk menilai tingkat profitabilitas dan efektivitas pengelolaan aset bank. Semakin tinggi nilai
ROA, semakin baik kinerja keuangan perbankan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk menganalisis
pengaruh jumlah ATM Cardless dalam layanan e-banking terhadap kinerja keuangan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2025. Populasi
penelitian meliputi seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
berdasarkan kriteria tertentu, antara lain bank yang terdaftar secara berturut-turut di Bursa Efek
Indonesia selama periode penelitian, menerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan secara
lengkap, serta memiliki data mengenai jumlah ATM Cardless dan Return on Assets (ROA).

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
tahunan (annual report), laporan keuangan, laporan keberlanjutan (sustainability report), serta
publikasi resmi Bursa Efek Indonesia dan situs resmi masing-masing bank. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah jumlah ATM Cardless sebagai inovasi layanan e-
banking, sedangkan variabel dependen adalah kinerja keuangan perbankan yang diukur
menggunakan Return on Assets (ROA).

Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi SmartPLS dengan metode regresi data panel.
Tahapan analisis meliputi Uji Outer Model ,Inner Model pengujian tersebut untuk mengetahui
besarnya pengaruh jumlah ATM Cardless terhadap kinerja keuangan perbankan.

PEMBAHASAN

Model penelitian pada tesis ini menggunakan hubungan kausal antara variabel independen dan
variabel dependen. Variabel independen adalah jumlah ATM Cardless sebagai salah satu
bentuk inovasi layanan e-banking (X), sedangkan variabel dependen adalah kinerja keuangan
perbankan (Y) yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Model penelitian ini
menjelaskan bahwa peningkatan jumlah ATM Cardless sebagai bagian dari transformasi digital
perbankan diduga memberikan pengaruh terhadap peningkatan kinerja keuangan bank.
Pengembangan layanan ATM Cardless diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional,
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mempercepat proses transaksi, meningkatkan kualitas pelayanan, serta memberikan
kemudahan dan keamanan bagi nasabah. Kondisi tersebut diharapkan dapat meningkatkan daya
saing perbankan dan berdampak pada peningkatan profitabilitas yang tercermin melalui nilai
Return on Assets (ROA) pada bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2019-2025.

Pengaruh Jumlah ATM Cardless terhadap Kinerja Keuangan Perbankan : Jumlah ATM
Cardless sebagai salah satu bentuk inovasi layanan e-banking diduga berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan yang diukur menggunakan Return on Assets
(ROA). Meskipun layanan ATM Cardless memberikan kemudahan, kecepatan, dan keamanan
transaksi bagi nasabah, keberadaan layanan tersebut belum tentu mampu meningkatkan
profitabilitas bank secara langsung. Hal ini disebabkan implementasi ATM Cardless
memerlukan investasi yang besar pada infrastruktur teknologi, sistem keamanan,
pengembangan aplikasi, serta biaya pemeliharaan yang dalam jangka pendek belum
sepenuhnya diimbangi dengan peningkatan laba perusahaan.

Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM), penerimaan teknologi dipengaruhi oleh
persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kemanfaatan. Layanan ATM Cardless memang
memberikan manfaat bagi nasabah melalui transaksi yang lebih praktis dan efisien, namun
peningkatan penggunaan layanan tersebut tidak secara otomatis meningkatkan Return on Assets
(ROA) karena profitabilitas perbankan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti
kualitas penyaluran kredit, efisiensi operasional, struktur pendanaan, serta kondisi ekonomi
makro.

Selain itu, Resource-Based View (RBV) menjelaskan bahwa teknologi digital merupakan
sumber daya strategis yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif apabila dikelola secara
efektif. Namun, keunggulan tersebut tidak selalu langsung tercermin pada peningkatan kinerja
keuangan. Demikian pula menurut Dynamic Capability Theory, transformasi digital
membutuhkan kemampuan organisasi dalam menyesuaikan proses bisnis, mengembangkan
kompetensi sumber daya, dan mengintegrasikan teknologi secara berkelanjutan agar manfaat
ekonominya dapat dirasakan dalam jangka panjang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah ATM Cardless sebagai salah satu
inovasi layanan e-banking terhadap kinerja keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2025. Pengembangan layanan ATM Cardless merupakan bagian
dari transformasi digital yang diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional,
memberikan kemudahan dan keamanan transaksi bagi nasabah, serta memperkuat daya saing
perbankan di era digital. Melalui analisis regresi data panel, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bukti empiris mengenai pengaruh jumlah ATM Cardless terhadap kinerja
keuangan perbankan yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) serta memperkaya
kajian mengenai inovasi digital pada sektor perbankan.
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Saran

1. Perbankan disarankan untuk terus mengembangkan layanan ATM Cardless sebagai
bagian dari strategi transformasi digital guna meningkatkan kualitas layanan, efisiensi
operasional, dan kepuasan nasabah.

2. Manajemen bank perlu meningkatkan investasi pada infrastruktur teknologi informasi,
sistem keamanan digital, serta pengembangan inovasi layanan agar implementasi ATM
Cardless dapat berjalan secara optimal.

3. Perbankan perlu melakukan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat mengenai
penggunaan layanan ATM Cardless untuk meningkatkan tingkat adopsi dan
pemanfaatan layanan digital.

4. Regulator di sektor perbankan diharapkan terus mendukung pengembangan inovasi
layanan digital melalui kebijakan yang mendorong transformasi digital sekaligus
menjamin keamanan transaksi dan perlindungan data nasabah.

5. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi kinerja keuangan perbankan, seperti mobile banking, internet banking,
efisiensi operasional (BOPO), ukuran perusahaan, maupun faktor tata kelola perusahaan
sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja keuangan perbankan.
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